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Abstrak
 

Hukum Pewarisan menurut Kitab Undang-undang Perdata menentukan bahwa yang berhak menjadi ahli

waris adalah keluarga sedarah, baik yang sah menurut Undang-undang maupun yang di luar perkawinan

serta suami atau istri yang hidup terlama. Jika suami meninggal, istri mendapat bagian sebesar setengah

harta campur ditambah bagian warisannya menurut Undang-undang. Namun kedudukan istri dalam

perkawinan kedua tidak sama dengan kedudukan istri dalam perkawinan pertama, dalam hal ada anak dari

perkawinan pewaris yang pertama. Bagian istri dalam perkawinan kedua dibatasi oleh Undang-undang

dengan tujuan untuk melindungi kepentingan anak-anak dari perkawinan pertama. Manfaat istri dalam

perkawinan kedua dibatasi sebesar bagian terkecil seorang anak perkawinan pertama dengan maksimum

seperempat harta peninggalan baik berasal dari harta campur, warisan menurut Undang-undang maupun dari

wasiat.

 

Ada dua pendapat mengenai cara perhitungan manfaat yang didapat istri dalam perkawinan kedua. Pendapat

pertama menyatakan bahwa harta campur tidak dibagi dua melainkan semuanya menjadi harta peninggalan

pewaris. Istri dalam perkawinan kedua mendapat satu kali saja harta campur atau warisan atau wasiat.

Pendapat kedua menyatakan bahwa istri dalam perkawinan kedua mendapat setengah harta campur

ditambah warisan menurut Undang-undang seperti halnya istri dalam perkawinan pertama, yang kemudian

dikurangi kelebihan manfaatnya.

 

Penulis lebih setuju dengan pendapat kedua karena lebih mendukung rasa keadilan bagi istri dalam

perkawinan kedua dan pendapat ini juga tidak merugikan anak-anak dari perkawinan pertama. Istri dalam

perkawinan kedua juga dibatasi manfaatnya dari wasiat. Suatu ketetapan wasiat untuk istri dalam

perkawinan kedua tidak mempengaruhi besarnya bagian warisannya karena selalu dibatasi dengan

maksimum sebesar bagian ab intestatonya. Penulisan ini menggunakan penelitian kepustakaan yang bersifat

yuridis normatif.
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